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RINGKASAN 

 

YOGA PRADANA, Pengaruh Pemberian Dosis Mikoriza dan Phospat alam 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Tebu di Polybag (Sacharum officinarum. 

L) 

(Dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI. dan NURBAITI AMIR) 

Penelitian ini berujuan untuk mempelajari dan mendapatkan dosis mikoriza dan  

phospat alam yang terbaik untuk pertumbuhan bibit tanaman tebu. Penelitian ini 

dilaksanakan dilahan milik petani petani di desa Rengas II Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Agustus sampai 

dengan Novemeber 2018.  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak 

Terbagi (Split Plot Design) dengan 12 Kombinasi Perlakuan yang diulang 3 kali.  

Faktor-faktor yang diteliti meliputi mikoriza (M) sebagai petak utama yang terdiri 

dari M0 = Tanpa Mikoriza, M1= Mikoriza dosis 5 gram, M2 = Mikoriza 10 gram 

dan M3= Mikoriza 15 gram.  Anak petak yaitu pupuk Phospat Alam (P) terdiri 

dari P0 = Tanpa Pupuk P, P1 = Pupuk P dosis 50gram, P2 = Pupuk P dosis 75 

gram dan P3 = Pupuk P dosis 100 gram.  Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah waktu keluar tunas (Hst), Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (cm), 

Panjang Akar(cm), Jumlah Akar (cm) dan Persentase Bibit Tumbuh (%).   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, perlakuan mikoriza dengan 

dosisi 10 gram dengan pupuk P dosis 75 gram menjadi perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman tebu.  

Kata Kunci : Tanaman Tebu, Mikoriza, Phospat Alam 
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SUMARRY 

 

YOGA PRADANA, Effect of Giving Mycorrhizal Doses and Natural Phosphate 

on the Growth of Cane Seedlings in Polybags (Sacharum officinarum. L) 

(Supervised by YOPIE MOELYOHADI. dan NURBAITI AMIR) 

This research aims to study and obtain the best dose of natural mycorrhiza and 

phosphate for the growth of sugarcane seedlings. This research was carried out in 

the land owned by farmers in Rengas II Village, Payaraman District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra Province in August to November 2018. The design used 

was a Split Plot Design with 12 Treatment Combinations repeated 3 times. 

Factors studied included mycorrhiza (M) as the main plot consisting of M0 = No 

Mycorrhiza, M1 = Mycorrhizae dose of 5 grams, M2 = Mycorrhizae of 10 grams 

and M3 = Mycorrhizae of 15 grams. The subplots natural phospate (P) fertilizer 

consists of P0 = No P fertilizer, P1 = P fertilizer 50gram dose, P2 = P fertilizer 75 

gram dose and P3 = P fertilizer 100 gram dose. The variables observed in this 

study were shoot out time (Hst), Plant Height (cm), Number of Leaves (cm), Root 

Length (cm), Number of Roots (cm) and Percentage of Growing Seedlings (%). 

 

Based on the results of the study showed that, mycorrhizal treatment with a dose 

of 10 grams with a fertilizer dose of 75 grams was the best treatment for the 

growth of sugarcane seedlings 

Key words: Sugarcane Plant, Mycorrhiza, Natural Phosphate 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Tebu merupakan salah satu tanaman komoditas penting yang nilai 

ekonomi yang tinggi. Di masa kejayaan tempo dulu sekitar tahun 1928, Indonesia 

pernah menjadi negara eksportir gula terbesar kedua setelah Kuba dengan 

produksi sebesar 3,1 juta ton pertahun dengan randemen 13,8%. Menurut Maria 

(2009), Indonesia sebagai negara yang berpenduduk besar dan memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang relatif meningkat maka sangat potensial menjadi 

konsumen gula terbesar dunia. Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

merupakan salah satu komoditas penting untuk dijadikan bahan utama pembuatan 

gula yang sudah menjadi kebutuhan primer dalam rumah tangga, hal ini 

dikarenakan dalam batangnya terkandung 20% cairan gula (Royyani dan Lestari, 

2009).  

Beberapa tahun terakhir industri gula mengalami penurunan produksi 

hingga mencapai titik nadir sebesar 1,48 juta ton pada tahun 1999. Berdasarkan 

data Statistik Perkebunan Tebu  Indonesia (Ditjen Perkebunan (2015),  bahwa 

produksi tebu sebesar 2.6 ton dari  luasan 478 ha yang berada di Provinsi 

Sumatera Utara, Gorontalo, Lampung, Sumatera Selatan, Jawa Barat, DI 

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Sentra produksi 

Tebu di Indonesia yang utama yaitu Provinsi Jawa Timur dengan rata-rata 

produksi mencapai 1.3 ton (49,14%) produksi tebu nasional. Sentra produksi tebu 

lainnya adalah Lampung dengan rata-rata produksi 760 ton (29,09%), Jawa 

Tengah dengan rata-rata produksi 275 ton (10,52%), Jawa Barat rata-rata produksi  

88 ton (3,34%) dan Sumatera Selatan dengan rata-rata produksi 90 ton (3,43%).  

Produksi ini msih rendah bila dibiandingkan dengan kebutuhan masyarakat 

Indonesia tiap tahun, mengalami peningkatan pada tahun 2014 mencapai 2.9 ton 

dan pada tahun 2015 kebutuhan gula 2.19 ton. Salah satu penyebabnya pengadaan 

dan kualitas bibit . 
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Menurut Basundoro (2009), dahulu di wilayah banyumas memiliki lahan 

tebu dan pabrik pengolahan tebu yang cukup terkenal yaitu Kalibagor. Namun 

jauhnya persebaran lahan tebu dan alat transportasi yang sederhana pada saat itu 

mengakibatkan proses produksi gula menjadi tidak efisien. Akibat permasalahan 

dan kerugian yang dialami, maka pada tahun 1995 pabrik gula Kalibagor ditutup 

sehingga masyarakat cenderung untuk beralih usahatani ke tanaman lain. Dinas 

Pertanian pusat Jawa Tengah berencana menghidupkan kembali perkebunan tebu 

di wilayah Banyumas melalui Kabupaten Purbalingga. Luas lahan tebu di 

Kabupaten Purbalingga kian tahun makin meningkat yakni dari 40 3 ha pada 

tahun 2003 menjadi 1.7ha pada tahun 2012 (Dintanbunhut, 2013). Bahkan, 

produksi gula Purbalingga lebih unggul di bandingkan wilayah lain diKaresidenan 

Banyumas. 

Peningkatan produksi pertanian di Indonesia, salah satunya dilakukan 

dengan usaha ekstensifikasi. Dalam usaha ekstensifikasi, penggunaan lahan-lahan 

pertanian akan bergeser dari lahan yang subur ke lahan-lahan marginal. Lahan 

marjinal didefinisikan sebagai lahan yang mempunyai potensi rendah sampai 

sangat rendah untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, namun dengan 

penerapan suatu teknologi dan sistem pengelolaan yang tepat potensi lahan 

tersebut dapat ditingkatkan menjadi lebih produktif dan berkelanjutan. Lahan 

marginal di Indonesia terdiri atas lahan pasang surut, lahan salin, gambut, dan 

lahan-lahan yang berada di dekat areal pertambangan (Napitupulu, 2013). 

Pemerintah pusat dan daerah memiliki program-program guna 

mewujudkan program utama pemerintah yaitu swasembada gula nasional yang 

telah dicanangkan semenjak tahun 2009 lalu. Purbalingga sebagai sentra 

pengembangan agribisnis tebu di Banyumas mulai melaksanakan perannya 

dengan bantuan pemerintah. Saat ini petani mulai melirik kembali untuk 

membudidayakan tebu dengan pemberian gambaran pendapatan oleh Dinas 

setempat. Swadaya yang diberikan oleh pemerintah dan harapan akan datangnya 

investor pembangunan pabrik gula di Purbalingga makin meningkatkan semangat 

petani dalam meraih pendapatan dalam usahatani tebu tersebut. 

2 2 
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Menurut Rukmana (2015), Salah satu faktor penentu dalam produktivitas 

tanaman tebu adalah pengunaan varietas unggul yang di implementasikan dalam 

program penataan varietas berdasarkan kesesuaian tipologi lahan, sifat 

kemasakan,masa tanam, dan masa tebang, tujuan penataan varietas tebu adalah 

untuk mendapatkan komposisi varietas tebu unggul pada wilayah tertentu. 

Beberapa varietas unggul tebu yaitu Varietas kidang kencana (KK), PS 882, 

PSCO 902. Pemilihan varietas tebu perlu memperhatikan sifat-sifat varietas 

unggul yang meliputi krieteria sebagai berikut : (1) Potensi produksi gula yang 

tinggi melalui bobot tebu dan rendamen yang tinggi, (2) Produksivitas yang 

setabil dan mantap, (3) katahanan yang tinggi untuk keprasan dan kekeringan, (4) 

tahan terhadap hama dan penyakit. 

Selain penggunaan pupuk, upaya lain yang mungkin dilakukan ialah 

pemanfaatan teknologi mikrobia tanah berupa agen biologis dari jamur mikoriza 

arbuskular (JMA). Aplikasi JMA ini memiliki beberapa kelebihan. Penggunaan 

JMA relatif murah secara ekonomis dan sangat efektif serta bersahabat dengan 

lingkungan. Jamur ini dapat bersimbiosis dengan akar dan mempunyai peranan 

yang penting dalam pertumbuhan tanaman, baik secara ekologis maupun 

agronomis. Peran tersebut di antaranya adalah meningkatkan serapan fosfor (P) 

dan unsur hara lainnya, seperti N, K, Zn, Co, S, dan Mo dari dalam tanah, 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap kondisi lahan kritis yang berupa 

kekeringan (meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan) dan banyak terdapat 

logam-logam berat, memperbaiki agregasi tanah, meningkatkan pertumbuhan 

mikroba tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan tumbuhan inang serta sebagai 

pelindung tanaman dari infeksi patogen akar (Sukarno, 2003). 

Tanaman yang bermikoriza tumbuh lebih baik dari tanaman tanpa 

mikoriza. Penyebab utama adalah mikoriza secara efektif dapat meningkatkan  

penyerapan unsur hara, baik unsur hara makro maupun mikro. Selain itu, akar 

yang bermikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan yang tidak 

tersedia bagi tanaman (Anas, 1997).  Dalam kondisi kekeringan, peran JMA akan 

sangat positif karena luas permukaan akar akan diperbesar dan meningkatkan 
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kemampuan tanaman untuk menyerap air dan unsur hara penting seperti fosfor 

dan nitrogen dari tanah (Morte et al., 2000).  

Ketersediaan fosfor dalam tanah dapat diperoleh dari berbagai macam 

sumber. Salah satunya berasal dari pupuk SP-36.  Mutu bibit yang digunakan 

petani kurang baik, waktu tanam kurang tepat dan cara pemupukan serta 

pengolahan tanah yang dilakukan petani tidak sebaik yang dilakukan oleh pabrik 

gula, pupuk yang dibuat petani umumnya tidak efektif.  Melihat rendah nya mutu 

bibit yang kurang baik, menimbulkan pemikiran betapa perlunya pemberian dosis 

mikoiza dan phospat alam pada pembibitan tanaman tebu dipolybag. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis  

mikoriza dan phospat alam yang dapat memberikan pengatuh terbaik pada 

pertumbuhan bibit tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) di polybag. 
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